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ABSTRAK

ANALISIS DAYA TARIK WISATA ALAM PULAU KEBAN AGUNG
KECAMATAN SEMIDANG AJI KABUPATEN OGAN KOMERING ULU

Oleh

ACHMAD RIZKI

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis potensi apa saja yang menjadi daya
tarik wisata yang ada pada objek wisata Pulau Keban Agung. Objek wisata Pulau
Keban Agung berupa sungai yang aliran airnya terbilang cukup tenang. Objek
wisata ini berada Desa Keban Agung yang secara tidak langsung menjadi nama
dari objek wisata itu sendiri.

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan secara kualitatif dan
disajikan dalam bentuk deskriptif yang berfokus pada aspek daya tarik. Data
penelitian diperoleh dengan cara observasi penulis secara langsung di lapangan,
mewawancarai informan dan dokumentasi penulis.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Daya tarik alami yang disuguhkan oleh objek
wisata alam Pulau Keban Agung adalah keindahan alam dan aktivitas wisata yang
beragam seperti fotografi, piknik, dan bermain air. 2) Daya tarik bangunan pada
objek wisata Pulau Keban Agung terletak pada fungsi dari setiap bangunan yang
ada, estetika bangunan terhadap objek wisata, dan cerita sejarah dibalik setiap
bangunan di sekitar objek wisata Pulau Keban Agung. 3) Daya tarik budaya pada
objek wisata alam Pulau keban agung terbagi menjadi 3 yaitu budaya lokal yang
masil kental, terdapat beragam cerita rayat yang tersebar di masyarakat, dan
keterlibatan warga lokal dalam pengelolaan objek wisata. 4) Daya tarik sosial
pada objek wisata alam pulau keban agung terletak pada interaksi antara
pengunjung dengan setiap individu dalam objek wisata dan nilai edukasi yang
didapat saat mengunjungi objek wisata dalam konteks pembelajaran.

Kata kunci : Objek Wisata, Sungai, Desa Keban Agung, Daya Tarik.



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE NATURAL TOURIST ATTRACTION OF KEBAN
AGUNG ISLAND SEMIDANG AJI DISTRICT OGAN KOMERING ULU
REGENCY

By

ACHMAD RIZKI

The goal of this reserch is to analyze the potentials tourist attraction that exist on
the Keban Agung Island tourist attraction. Keban Agung Island tourist attractions
is a river that the water flow is quitely calm. This tourist attraction located at the
Keban Agung Village which is indirectly becomes the name of the tourist
attraction itself.

This reserch uses a qualitative approach method and presented in descriptive
form wich focuses on aspect of attractiveness. Reserch data was obtained by
observing the author directly in the field, interviewing informants, and
documenting the author.

The result of the reserch show : 1) The natural attractions offered by the natural
tourist attraction of Keban Agung Island are natural beauty and various tourist
activities such as photography, picnics and playing in the water. 2) The
attractiveness of the buildings at the Keban Agung Island tourist attraction lies in
the function of each existing building, the aesthetics of the building for the tourist
attraction, and the historical story behind each building around the Keban Agung
Island tourist attraction. 3) The cultural attractions of Keban Agung Island's
natural tourist attractions are divided into 3, namely local culture which is still
strong, there are various traditional stories spread throughout the community,
and the involvement of local residents in managing tourist attractions. 4) The
social attraction of the natural tourist attraction of Keban Agung Island lies in the
interaction between visitors and each individual at the tourist attraction and the
educational value obtained when visiting the tourist attraction in a learning
context.

Keywords : Tourist Attraction, River, Keban Agung Village, Attraction
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki sumber daya alam yang
sangat berlimpah mulai dari minyak bumi, gas alam, batubara, nikel, emas sumber
daya perikanan dan sumber daya hutan. Selain itu Indonesia juga merupakan
negara dengan kekayaan budaya yang sangat beragam mulai dari suku, budaya,
agama, dan ras (Setiawan, 2014). Kekayaan sumber daya alam berlimpah yang
dimiliki Indonesia merupakan representasi letak geografis Indonesia yang berada
pada garis khatulistiwa. Letak geografis Indonesia ini juga menyebabkan wilayah
Indonesia memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang bisa menjadi daya tarik

tersendiri bagi Indonesia.

Indonesia sendiri merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah
17.508 pulau yang dihuni oleh lebih dari 360 suku bangsa. Hal ini tentu saja
membuat Indonesia menjadi kaya akan keanekaragaman budaya dan tradisi serta
memiliki pemandangan alam yang sangat indah, dilengkapi dengan aneka ragam

kuliner yang menggugah selera (Kemlu, 2018).

Keanekaragaman hayati, keunikan dan keaslian budaya tradisional, keindahan
bentang alam, gejala alam serta peninggalan sejarah/budaya adalah anugerah
Tuhan yang berpotensi sebagai objek dan daya tarik wisata alam. Keadaan alam
yang indah, flora, dan fauna, sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa, peninggalan
purbakala, peninggalan sejarah, seni, dan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia
merupakan sumber daya dan modal pembangunan kepariwisataan untuk
peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Kepariwisataan merupakan
bagian integral dari pembangunan nasional yang dilakukan secara sistematis,
terencana, terpadu, Dberkelanjutan, dan bertanggung jawab dengan tetap



memberikan perlindungan terhadap nilai-nilai budaya yang hidup dalam

masyarakat, kelestarian dan mutu lingkungan hidup, serta kepentingan nasional.

Peran alam sebagai sumber daya alam dalam kepariwisataan merupakan hal yang
sangat besar dan penting. Hal tersebut dapat dilihat dari klasifikasi jenis objek dan
daya tarik dimana wisata alam menempati presentase yang paling tinggi. Di
Indonesia motivasi kunjungan wisata baik asing maupun domestik sebagian besar
adalah karena sumber daya alam, sedangkan jumlah objek dan daya tarik wisata
untuk ini perlu ditingkatkan pengetahuan dari seluruh tenaga yang bergerak dalam

bidang pariwisata dengan pendidikan.

Menurut UU No. 10 Tahun 2009, Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, dan Pemerintah Daerah. Sektor pariwisata dapat
dikembangkan dengan upaya identifikasi potensi objek-objek wisata yang ada.
Dalam kepariwisataan, potensi wisata merupakan unsur pengadaan (suply) yang
perlu ditawarkan kepada konsumen. Pariwisata sebagai suatu sektor kehidupan
yang telah mengambil peran penting dalam pembangunan perekonomian,
ditunjukkan dengan meningkatnya kesejahteraan ekonomi masyarakat. Kemajuan
dan kesejahteraan yang makin tinggi telah menjadikan pariwisata sebagai bagian
pokok dari kebutuhan atau gaya hidup manusia dan menggerakkan manusia untuk
mengenal alam dan budaya ke belahan atau kawasan-kawasan dunia lainnya.
Pergerakan manusia selanjutnya menggerakkan mata rantai ekonomi yang saling
berkaitan menjadi industri jasa yang memberikan kontribusi penting bagi
perekonomian Indonesia, sehingga peningkatan kesejahteraan ekonomi ditingkat

masyarakat lokal.

Pada masa sekarang pariwisata di Indonesia telah berkembang dari wisata massal
(mass tourism) menjadi pola berwisata individu atau kelompok kecil, yang lebih
fleksibel dalam perjalanan berwisata dan wisatawan dapat berinteraksi lebih tinggi
dengan alam dan budaya masyarakat, seiring dengan pergeseran bentuk pariwisata
internasional pada awal dekade delapan puluhan. Pergeseran tersebut dilihat dari
banyaknya wisatawan di Indonesia yang mulai meminati ekowisata dengan

memanfaatkan laut, pantai, hutan tropis, sungai, danau, dan bentuk-bentuk



bentang lahan (landscape) lainnya. Pariwisata alam merupakan jenis wisata
prospektif, karena di samping sebagai salah satu sumber pendapatan bagi daerah
berupa pendapatan asli daerah juga pada negara berupa devisa negara. Sumber
pendapatan ini didapat dari hasil uang yang dibelanjakan oleh wisatawan
(expenditure) dan terukur dari lama tinggalnya (length of stay), serta pariwisata
alam dapat menjamin kelestarian alam dan membuat kesejahteraan bagi

masyarakat.

Di Indonesia tentu saja memiliki beragam destinsasi wisata yang tersebar di
penjuru pulau, termasuk juga di dalamnya di Kabupaten Ogan Komering Ulu.
Kabupaten Ogan Kemering Ulu (OKU) adalah salah satu kabupaten yang terletak
di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Komering Ulu merupakan dataran
rendah dengan ketinggian rata-rata +100 meter diatas permukaan laut. Secara
astronomis, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) terletak di antara 103°40°
sampai dengan 104°33” Bujur Timur dan di antara 3°45° sampai 4°55° Lintang
Selatan. Luas kabupaten ini adalah 4.797,06 km” dan terdiri dari tiga belas

kecamatan.

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Ogan Komering Ulu memiliki batas-

batas:

1. Utara - Kecamatan Rambang dan Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim
dan Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan llir;

2. Selatan — Kecamatan Simpang, Muaradua, Buay Sandang Aji, Buay Runjung
dan Kecamatan Kisam Tinggi , Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan;

3. Barat — Kecamatan Semendo Darat Ulu, Semendo Darat Laut, Tanjung Agung
dan Kecamatan Lubai, Kabupaten Muara Enim;

4. Timur — Kecamatan Cempaka, Madang Suku 1,11 dan IllI, Buay Pemuka

Peliung dan Kecamatan Martapura Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Kabupaten Ogan Komering Ulu terdiri dari 13 kecamatan. Tiga belas kecamatan
di OKU antara lain; Kecamatan Baturaja Barat, Kecamatan Baturaja Timur,
Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya, Kecamatan Lengkiti, Kecamatan Lubuk
Batang, Kecamatan Lubuk Raja, Kecamatan Pengandonan, Kecamatan

Peninjauan, Kecamatan Muara Jaya, Kecamatan Semidang Aji, Kecamatan Sinar



Peninjauan, Kecamatan Sosoh Buay Rayap, dan Kecamatan Ulu Ogan. Luas

daerah administrasi masing-masing kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu

pada akhir tahun 2022 adalah sebagai berikut;

Tabel 1.1 Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu, 2022

Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas (km?)
Lengkiti Tanjung Lengkayap 512,93
Sosoh Buay Rayap Penyandingan 385,30
Pengandonan Pengandonan 543,61
Semidang Aji Ulak Pandan 707,86
Ulu Ogan 597,37
Muara Jaya 26,32
Peninjauan 725,92
Lubuk Batang Lubuk Batang Baru 724,81
Sinar Peninjauan Marga Bakti 84,94
Kedaton Peninjauan Raya 183,31
Baturaja Timur Kemala Raja 110,22
Lubuk Raja Batumarta Il 69,42
Baturaja Barat Tanjung Agung 125,05
Ogan Komering Ulu Baturaja Timur 4.797,06

Sumber : Kabupaten Ogan Komering Ulu Dalam Angka, Tahun 2023

Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan jumlah 13 kecamatan dengan total luas

wilayah 4.797,06 km? tentu saja memiliki beragam jenis objek wisata. Objek

wisata tersebut berupa goa, sungai, danau, taman, dan lain sebagainya. Berikut

merupakan tabel jumlah objek wisata berdasarkan kecamatan di Kabupaten Ogan

Komering Ulu.

Tabel 1.2 Jumlah Objek Wisata Menurut Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu, 2022

No. Kecamatan Jumlah Objek Wisata
1 Lengkiti 5
2 Sosoh Buay Rayap 3
3 Pengandonan 1
4 Semidang Aji 7
5 Ulu Ogan 12
6 Muara Jaya -
7 Peninjauan 1
8  Lubuk Batang 4
9  Sinar Peninjauan -
10  Kedaton Peninjauan Raya -
11  Baturaja Timur 15
12 Lubuk Raja 3
13  Baturaja Barat 14

Jumlah 65

Sumber : Kabupaten Ogan Komering Ulu Dalam Angka, Tahun 2023



Di Kabupaten Ogan Komering Ulu, khususnya di Kecamatan Semidang Aji
terdapat lokasi objek wisata yang mengusung tema wisata alam yang belum
masuk dalam daftar objek wisata. Objek wisata ini berupa sungai yang aliran
airnya terbilang cukup tenang. Objek wisata ini berada Sungai Ogan dan
bersebelahan dengan jalan lintas provinsi yang menghubungkan Kabupaten Ogan
Komering Ulu dan Kabupaten Lahat. Daya tarik dari objek wisata alam berbentuk
sungai tidak akan ada habisnya jika di bandingkan dengan objek wisata alam yang
lain. Begitu pula objek wisata alam yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu
Objek Wisata Alam Pulau Keban Agung di Kecamatan Semidang Aji Kabupaten
Ogan Komering Ulu. Objek wisata ini berbentuk sungai yang merupakan bagian

dari aliran Sungai Ogan di Kecamatan Semidang Aji.

Objek wisata ini terletak di Desa Keban Agung yang secara tidak langsung
menjadi nama dari objek wisata itu sendiri. Objek wisata Pulau Keban Agung ini
memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan objek wisata lain yang berada
pada Kecamatan Semidang Aji seperti lokasinya yang bersebelahan langsung
dengan Jalan Lintas Sumatera. Selain itu, lokasinya yang cukup terjangkau dari
pusat kota Kabupaten Ogan Komering Ulu yaitu Baturaja Timur. Pada lokasi
objek wisata, para wisatawan yang datang dari dalam kota dan juga luar kota
dapat menikmati pemandangan yang alami dan menyejukkan. Selain menyajikan
pemandangan yang alami, wisatawan juga diperbolehkan untuk berenang di aliran
Sungai Ogan dikarenakan aliran sungai yang berada di objek wisata tersebut tidak
terlalu deras walaupun terdapat beberapa jeram. Objek wisata ini merupakan
tempat yang cocok untuk melakukan rekreasi keluarga sembari menikmati waktu

senggang.

Pulau Keban Agung sendiri dulunya hanyalah sebuah tempat bagi warga setempat
untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti memancing, menjaring, mandi,
mencuci, hingga tempat untuk melepaskan ternak. Seperti yang kita ketahui, air
sungai merupakan salah satu komponen lingkungan yang memiliki fungsi penting
bagi kehidupan manusia, termasuk untuk menunjang pembangunan ekonomi yang
hingga saat ini masih merupakan tulang pungung pembangunan nasional. Salah

satu fungsi lingkungan sungai yang utama adalah untuk pengairan lahan pertanian



dan untuk memenuhi kebutuhan air bersih. (Ambarwati dkk., 2012) Seiring
berjalannya waktu, mulai berdatangan wisatawan lokal yang awalnya hanya
berhenti untuk beristirahat melepas penat selama perjalanan. Namun, belakangan

ini lokasi tersebut mulai ramai dikunjungi sebagai lokasi wisata.

Walaupun dilihat secara demikian, sarana prasarana di lokasi objek wisata Pulau
Keban Agung terbilang belum memenuhi kebutuhan wisatawan. Tata kelola objek
wisata ini juga masih dilaksanakan oleh warga setempat secara gotong royong.
Sarana tempat ganti pakaian, wc umum dan lahan parkir di lokasi wisata juga
kurang memadai. Kebersihan lokasi juga mulai menjadi masalah pada objek
wisata ini. Sampah-sampah yang sebelumnya dibawa oleh wisatawan dibuang
sembarangan di lokasi wisata walaupun terdapat beberapa kotak sampah. Ini
menunjukkan bahwa tata kelola oleh masyarakat setempat ini belum terlaksana
secara baik.

Pengembangan daya tarik wisata Pulau Keban Agung di Kecamatan Semidang Aji
belum tersusun secara baik terlihat dari kualitas dan daya tarik wisata, ketersedian
fasilitas, serta sarana prasarana umum. Dengan melihat latar belakang seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Daya Tarik Wisata Alam Pulau Keban Agung Kecamatan
Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi dari

permasalahan yang ada, yaitu sebagai berikut :

1. Keterjangkauan lokasi objek wisata Pulau Keban Agung dari pusat kota
kabupaten. Hal ini menjadi pertimbangan wisatawan untuk berkunjung

2. Tata pengelolaan objek wisata oleh masyarakat setempat yang terlihat kurang
baik, dilihat dari kebersihan lokasi yang tidak terjaga serta ketersediaan sarana
dan prasarana yang kurang memadai

3. Kenyamanan dan keamanan dari lokasi wisata Pulau Keban Agung



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat ditarik beberapa batasan

masalah untuk penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian ini berfokus pada objek wisata Pulau Keban Agung di Kecamatan
Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu.

2. Menganalisis potensi apa saja yang menjadi daya tarik wisata yang ada pada

objek wisata Pulau Keban Agung.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang disebutkan diatas, maka dapat disimpulkan

beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana daya tarik alami yang ada di lokasi objek wisata Pulau Keban
Agung di Desa Keban Agung, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten Ogan
Komering Ulu

2. Bagaimana daya tarik bangunan yang dimiliki oleh objek wisata Pulau Keban
Agung di Desa Keban Agung, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten Ogan
Komering Ulu

3. Bagaimana daya tarik budaya yang dimiliki oleh objek wisata Pulau Keban
Agung di Desa Keban Agung, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten Ogan
Komering Ulu

4. Bagaimana daya tarik sosial yang ada di lokasi objek wisata Pulau Keban
Agung di Desa Keban Agung, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten Ogan

Komering Ulu
1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diungkapkan, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui daya tarik alami yang ada di lokasi objek wisata Pulau
Keban Agung di Desa Keban Agung, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten
Ogan Komering Ulu



Untuk mengetahui daya tarik bangunan yang dimiliki oleh objek wisata Pulau
Keban Agung di Desa Keban Agung, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten
Ogan Komering Ulu

Untuk mengetahui daya tarik budaya yang dimiliki oleh lokasi objek wisata
Pulau Keban Agung di Desa Keban Agung, Kecamatan Semidang Aji,
Kabupaten Ogan Komering Ulu

Untuk mengetahui daya tarik sosial yang ada di lokasi objek wisata Pulau
Keban Agung di Desa Keban Agung, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten
Ogan Komering Ulu

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Sebagai syarat peneliti untuk menempuh program sarjana S-1 Pendidikan
Geografi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung
Sebagai sumber informasi mengenai potensi daya tarik wisata Pulau Keban
Agung di Kecamatan Semidang Aji

. Sebagai bahan pertimbangan untuk pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu

dalam menentukan kebijakan pengelolaan dan pengembangan di bidang

kepariwisataan.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penelitian, maka peneliti perlu

memberikan ruang lingkup penelitian. Ruang lingkup penelitian pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Objek Wisata Pulau Keban Agung
di Kecamatan Semidang Aji

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah para pengunjung dan pihak
pengelola objek wisata

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah Kecamatan Semidang Aji,
Kabupaten Ogan Komering Ulu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Geografi Pariwisata

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini yaitu pada tahun 2024



1. KAJIAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Geografi dan Geografi Periwisata

a) Pengertian Geografi
Geografi merupakan bidang ilmu yang mempelajari berbagaimacam fenomena
geosfer perbedaan dan persamaan fenomena geosfer ditinjau dari sudut
pandang kelingkungan, kewilayahan dalam konteks keruangan. (Sumaatmadja,
2001)

Dari definisi geografi diatas dapat disimpulkan bahwa materi yang dipelajari
dalam pembelajaran geografi yaitu geosfer, yaitu permukaan bumi yang terdiri
biosfer (lapisan kehidupan), litosfer (lapisan batuan), hidrosfer (lapisan

perairan), dan atmosfer (lapisan udara).

Geografi merupakan suatu bidang keilmuan yang menggunakan pendekatan
holistik dengan kajian kewilayahan, ekologi, keruangan dan sistem. Geografi
juga menggunakan historis untuk melakukan deskripsi, analisis struktur pola,
fungsi serta proses interaksi, interrelasi, dan suatu hubungan timbal balik yang
terjadi akibat serangkaian gejala, kejadian atau kenampakan yang terjadi pada
kegiatan atau budaya kehidupan manusia dengan keadaan lingkungan di
permukaan bumi (Alfandi, 2001).

Istilah geografi berasal dari bahasa Yunani “geo” yang artinya bumi dan
“graphien” yang artinya pencitraan. Geografi adalah ilmu pengetahuan yang
menggambarkan segala sesuatu yang ada di permukaan bumi. Menurut
Bintarto (1977) Geografi adalah ilmu pengetahuan yang mencitrakan,
menerangkan sifat-sifat bumi, menganalisis gejalapgejala alam, dan penduduk,

serta mempelajari corak yang khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari
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fungsi dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu. Menurut Alexander
(1958) Geografi adalah studi tentang pengaruh lingkungan alam pada aktivitas

manusia. (Ramdani, 2019)

Berdasarkan hasil seminar semarang ikatan ahli geografi Indonesia (1988)
menyatakan rumusan, bahwa geografi adalah ilmu yang mempelajari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang

kewilayahan atau kelingkungan dalam konteks keruangan. (Ramdani, 2019)

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang semua fenomena

geosfer dan fenomena yang terjadi didalamnya.

Sebagai salah satu bidang ilmu yang sangat luas dan multidisiplin, geografi
melibatkan berbagai disiplin ilmu lainnya seperti biologi, geologi, sosiologi,
ekonomi, dan antropologi untuk memahami fenomena yang terjadi di Bumi.
Geografi juga melibatkan teknologi dan alat pengukuran seperti Sistem
Informasi Geografis (SIG), pemetaan, penginderaan jauh, dan pemodelan
geospasial untuk membantu menganalisis dan memahami fenomena yang lebih
baik.

Dalam geografi, ada beberapa cabang studi: geografi fisik, geografi manusia,
dan geografi regional. Cabang pertama mempelajari fenomena fisik, seperti
pergerakan air, sirkulasi atmosfer, bentang alam, iklim, dan geologi, serta cara
manusia berinteraksi dengan fenomena tersebut. Cabang kedua mempelajari
fenomena sosial-budaya, seperti demografi, ekonomi, politik, lingkungan
binaan, dan pembangunan, serta bagaimana manusia berinteraksi dengan
lingkungan. Sedangkan cabang terakhir mempelajari fenomena geografi di
suatu daerah tertentu dan bagaimana daerah tersebut berbeda dari daerah
lainnya. Kesimpulannya adalah, geografi merupakan bidang ilmu yang
mempelajari fenomena fisik, biologis, dan manusia di Bumi. Geografi juga
mencakup studi tentang hubungan antara manusia dan lingkungan fisiknya,
bagaimana lingkungan mempengaruhi manusia, pengalaman manusia saat

berada di tempat, dan interaksi manusia dengan tempat.
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b) Pendekatan Geografi
Pendekatan geografi bertujuan untuk memahami hubungan antara manusia dan
lingkungannya melalui pemetaan dan analisis data spasial. Beberapa
pendekatan geografi diantaranya pendekatan keruangan, pendekatan
lingkungan, dan pendekatan kompleks wilayah yang masing-masing
menggunakan berbagai metode dan teknik untuk mengumpulkan,

menganalisis, dan menginterpretasikan data geografis.

1) Pendekatan Keruangan (Spasial)

Pendekatan keruangan, juga dikenal sebagai analisis spasial, mempelajari
keragaman ruang muka bumi dengan melihat setiap aspek keruangannya.
Metode ini mempelajari perbedaan lokasi berdasarkan perbedaan struktur,
pola, dan proses. Dalam pendekatan keruangan, satu hal yang harus
diperhatikan adalah bagaimana ruang yang sudah ada digunakan dan
seberapa banyak ruang yang akan digunakan untuk berbagai tujuan yang
sudah dirancang. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mempelajari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan mempertimbangkan
aspek keruangan. Lokasi, lingkungan alam, dan kondisi sosial dan budaya
masyarakat adalah komponen ruang (spasial geografi) yang dikaji.
(Hartono, 2018)

2) Pendekatan Lingkungan (Ekologi)
Metode ini menekankan lebih banyak pada hubungan antara makhluk hidup
dan lingkungannya. Untuk melakukan pendekatan ini, perlu mempelajari
organisme hidup seperti manusia, hewan, dan tumbuhan, serta lingkungan
seperti litosfer, hidrosfer, dan atmosfer serta lingkungan yang meliputi
tanah, hutan, air, udara, bebatuan, dan sebagainya. Kebiasaan manusia pada
umumnya sangat dipengaruhi oleh tempat mereka tinggal. Aktivitas orang
yang tinggal di pantai tidak sama dengan orang yang tinggal di pegunungan.
Dengan kata lain, tindakan organisme juga termasuk dalam Kkategori
fenomena geografi. Karena hubungan sebab akibat antara organisme dan
lingkungan ini, jika manusia sering membuang sampah ke sungai, itu akan

menyebabkan banjir dan pencemaran air. (Hartono, 2018)
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3) Pendekatan Kompleks Wilayah (Regional)

Metode ini menggabungkan pendekatan keruangan dan ekologi. Metode ini
mengkaji wilayah tertentu dengan menggunakan metode diferensiasi areal.
Ketika membandingkan berbagai wilayah, pendekatan regional atau wilayah
digunakan. Pada umumnya, kondisi alam, masyarakat, dan populasi masing-
masing daerah berbeda. Perbedaan ini akan membuat daerah berinteraksi
untuk memenuhi kebutuhan masing-masing. Setiap wilayah membutuhkan
sesuatu yang tidak ada di tempat lain. Metode ini berfokus pada perbedaan
yang terjadi di berbagai daerah Bumi. Hasil dari pendekatan studi wilayah
digambarkan dalam peta dan dipelajari dalam bidang kartografi. (Hartono,
2018)

¢) Pengertian Geografi Pariwisata
Geografi pariwisata adalah cabang ilmu geografi di mana salah satu topik yang
dibahas adalah pergerakan wisatawan. Memahami pergerakan wisatawan
sangat penting untuk mengelola dampak lingkungan dan sosial industri
pariwisata, mempertahankan keuntungan perdagangan, dan mempersiapkan

pembangunan bisnis yang lebih besar.

Geografi sebagai bidang ilmu yang mengkaji alam dan bagaimana keduanya
berinteraksi sangat penting untuk mendukung industri pariwisata dengan
memahami dan mengenali karakteristik unsur-unsur geografi serta memahami
unsur-unsur pariwisata suatu daerah. Geografi pariwisata adalah bidang ilmu
terapan yang berusaha mengkaji unsur-unsur geografis suatu daerah untuk
kepentingan pariwisata dengan mengkaji semua elemen geografis suatu daerah
memiliki potensi dan ciri unik. Berbagai lokasi yang memiliki banyak potensi
untuk pengembangan bisnis pariwisata, seperti pegunungan yang beriklim
sejuk, pantai landai dengan pasir putih, hutan dengan berbagai jenis tumbuhan
yang langka, dan danau dengan air bersih. Kemungkinan pengembangan objek
wisata dapat dipengaruhi oleh faktor geografi lainnya, seperti lokasi dan letak,
kondisi morfologi, dan populasi. (Baiquni, 2015)
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2.1.2 Wisata dan Pariwisata

a) Pengertian Wisata
Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. (Sumarno dkk., 2009). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wisata adalah bepergian bersama-
sama untuk memperluas pengetahuan, bersenang-senang, dan sebagainya.
Sedangakan menurut World Tourism Organization (WTO), wisata berarti
melakukan sebuah perjalanan dan tinggal sementara waktu di suatu tempat
yang bukan tempat tinggalnya. Secara keseluruhan, wisata dapat disimpulkan
sebagai suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu atau
sekelompok orang di luar tempat tinggalnya dalam sementara waktu untuk

menambah pengetahuan, bersenang-senang, dan lain sebagainya.

Wisata terbagi menjadi beberapa macam jenis, diantaranya: wisata alam,
wisata sejarah dan warisan budaya, serta wisata buatan. Wisata alam adalah
kegiatan rekreasi yang memanfaatkan potensi alam untuk menikmati keindahan
alam, baik yang masih alami atau yang telah dibudidaya untuk meningkatkan
daya tarik wisata. Wisata alam digunakan sebagai penyeimbang setelah banyak
aktivitas dan suasana kota yang padat. Wisata alam memungkinkan Kita
memperoleh kesenangan fisik dan rohani, membuat pikiran dan tubuh segar

kembali serta dapat meningkatkan kreatifitas.

Wisata sejarah dan warisan budaya adalah sesuatu yang dibuat oleh pelaku
budaya dan pariwisata yang memotivasi wisatawan untuk melakukan
perjalanan dari tempat asal mereka ke lokasi tertentu dalam waktu terbatas
dengan tujuan untuk mengalami nilai-nilai warisan budaya melalui pendekatan
pertukaran budaya. Produk sejarah dan warisan budaya ini secara konseptual
berisikan beragam daya tarik sejarah dan warisan budaya. Wisata buatan
merupakan wisata yang dibuat oleh suatu daerah untuk menarik minat
kunjungan ke daerah merekan dengan tujuan menigkatkan popularitas daerah

penyedia wisata. (Tangian & Kumaat, 2020)
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b) Pengertian Pariwisata

Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pariwisata merupakan suatu kegiatan
yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi. Namun, secara umum,
pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan seseorang atau kelompok
orang dari suatu tempat ke tempat lain untuk sementara waktu, dengan
meninggalkan tempat semula dan dengan tujuan menikmati kegiatan rekreasi
untuk memenuhi keinginan yang beragam daripada mencari nafkah di tempat
tersebut. Sedangkan menurut UU, Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. (Sumarno dkk.,
2009)

Definisi pariwisata dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan juga tidak
memiliki batasan-batasan yang pasti. Para ahli pariwisata banyak yang
berpendapat definisi pariwisata dari berbagai sudut pandang, tetapi dari
berbagai definisi tersebut mempunyai makna yang sama. Jadi, pariwisata
merupakan berbagai kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas layanan
masyarakat dengan tujuan memenuhi kebutuhan rekreasi atau keinginan yang

beragam.

Pengertian Destinasi Pariwisata

Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata adalah
kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif
yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas
pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi

terwujudnya kepariwisataan. (Sumarno dkk., 2009)

Dalam KBBI, destinasi memiliki arti tempat tujuan. Dari arti tersebut, dapat
disimpulkan bahwa destinasi adalah tempat yang akan dikunjungi atau sedang
dituju. Tempat yang dimaksud merujuk pada tempat yang tersedia secara fisik,

bukan abstrak terlebih lagi imajiner.
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d) Pengertian Daya Tarik Wisata
Yoeti (1985) menjelaskan bahwa daya tarik wisata yaitu segala sesuatu yang
menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah tertentu. Objek
wisata atau daya tarik wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong bagi
wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tujuan wisata. Nyoman S. Pendit
(1994) mendefenisikan daya tarik wisata sebagai segala sesuatu yang menarik

dan bernilai untuk dilihat dan dikunjungi oleh wisatawan. (Soleh, 2017)

Direktorat Perlindungan dan Pelestarian Alam (1979) menyatakan objek wisata
adalah pembinaan terhadap kawasan beserta seluruh isinya maupun terhadap
aspek pengusahaan yang meliputi kegiatan pemeliharaan dan pengawasan
terhadap kawasan wisata. Objek wisata mempunyai unsur fisik lingkungan
berupa tumbuhan, satwa, geomorfologi, tanah, air, udara, dan lain sebagainya
serta atribut dan lingkungan yang menurut anggapan manusia memiliki nilai
keindahan, keunikan, kelangkaan, kekhasan, keragaman, bentangan alam dan
keutuhan. (Soleh, 2017)

Soleh (2017) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang mempengaruhi daya

tarik wisata, yaitu:

1. Adanya keindahan, seperti keindahan pegunungan, pantai, sungai, hutan dan
sebagainya.

2. Adanya sumber atau objek yang mampu menimbulkan rasa senang, nyaman
dan bersih.

3. Adanya aksesbilitas untuk mempermudah wisatawan.

4. Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan.

Menurut Sumarno dkk., (2009) Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang
memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau

tujuan kunjungan wisatawan.

Menurut Yoeti menyatakan bahwa daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang
menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tertentu.

Sedangkan Menurut Pendit menyatakan bahwa daya tarik wisata adalah segala
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sesuatu yang menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat, pada
dasarnya daya tarik wisata dapat dikelompokan menjadi dua kelompok yakni

daya tarik wisata alamiah dan daya tarik wisata buatan. (Hutasoit, 2020)

Menurut Hutasoit (2020) Daya tarik wisata adalah segala sesuatu disuatu
tempat yang memiliki keunikan, keindahaan, kemudahan dan nilai yang
berwujud keanekaragaman kekayaan alam maupun buatan manusia yang

menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat oleh wisatawan.

Daya tarik wisata dibagi menjadi dua, yaitu objek wisata dan atraksi wisata.
Menurut Hadiningtyas (2020) objek wisata merupakan daya tarik wisata yang
bersifat statis dan tangible serta tanpa perlu ada persiapan terlebih dahulu untuk
menikmatinya. Sedangkan atraksi wisata merupakan daya tarik wisata yang
dapat dilihat lewat pertunjukan dan membutuhkan persiapan bahkan

memerlukan pengorbanan untuk menikmatinya.

Secara garis besar terdapat empat kelompok daya tarik wisata yang menarik

wisatawan datang ke daerah tujuan wisata, yaitu:

1) Natural Attraction atau daya tarik wisata berupa alam adalah daya tarik
alamiah yang dimiliki oleh sebuah lokasi wisata. Yang termasuk dalam
kelompok ini adalah pemandangan laut, pantai, danau, air terjun, kebun
raya, agro wisata, gunung merapi, termasuk pula dalam kelompok ini adalah
flora dan fauna.

2) Build Attraction atau daya tarik bangunan merupakan daya tarik wisata
berupa arsitektur bangunan/rumah adat yang berada di lokasi wisata. Yang
termasuk dalam kelompok ini adalah bangunan dengan arsitek yang
menarik, seperti rumah adat yang termasuk bangunan kuno atau bersejarah.

3) Cultural Attraction adalah daya tarik budaya atau adat istiadat yang berasal
dari lokasi sebuah wisata dan hanya ada di lokasi tersebut. Dalam kelompok
ini yang termasuk di dalamnya adalah peninggalan sejarah, cerita-cerita
rakyat, kesenian tradisional, museum, upacara keagamaan, festival kesenian
dan semacamnya.

4) Social Attraction atau daya tarik sosial masyarakat yang tinggal di sekitar

lokasi wisata. Termasuk di dalamnya adalah tata cara hidup suatu
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masyarakat, ragam bahasa, upacara adat, khitanan atau turun mandi dan

kegiatan sosial lainnya. (Hadiningtyas, 2020)

Menurut Basiya & Rozak (2012) bahwa total produk pariwisata adalah suatu
paket atau kemasan yang meliputi komponen barang berwujud dan tidak
berwujud, yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan di tempat tujuan wisata dan
paket tersebut dipersepsikan oleh wisatawan sebagai suatu pengalaman yang
dapat dibeli dengan harga tertentu. Elemen-elemen daya tarik tempat tujuan
wisata merupakan pilihan wisatawan dan yang mendorong bagi wisatawan
untuk melakukan kunjungan wisata. Daya tarik tempat tujuan wisata ini terdiri
dari :

1) Daya tarik wisata alam yang meliputi pemandangan alam daratan,
pemandangan alam lautan, pantai, iklim, dan ciri kas geografis lainnya dari
tempat tujuan wisata.

2) Daya tarik wisata berupa bangunan-bangunan yang meliputi bangunan-
bangunan dengan arsitektur modern, arsitektur bersejarah, monumen,
promenades, taman dan kebun, convention center, arkeologi,
managevisitor attractions generally, lapangan golf, toko-toko khusus, dan
themed retail areas.

3) Daya tarik wisata budaya yang meliputi history and folklore, religion and
art, teater, musik, tari-tarian (dance) dan entertainmen lainnya, museum,
dan peristiwa-peristiwa khusus seperti festival dan drama bersejarah
(pageants).

4) Daya tarik wisata sosial seperti gaya hidup, bahasa penduduk di tempat

tujuan wisata, serta kegiatan sehari-hari.

e) Jenis-Jenis Pariwisata
Menurut Marrioti (2019) jenis pariwisata diklasifikasikan menurut letak
geografis, pengaruhnya terhadap neraca pembayaran, alasan atau tujuan
perjalanan, saat atau waktu berkunjung dan menurut objeknya. 5 Jenis

pariwisata tersebut adalah sebagai berikut :
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1) Menurut letak geografis di mana kegiatan pariwisata berkembang

a.

Pariwisata Lokal (Local Tourism)

Yaitu pariwisata setempat yang mempunyai ruang lingkup relatif sempit
dan terbatas dalam tempat-tempat tertentu saja, misalnya kepariwisataan
Bandung, Jakarta saja dan sebagainya.

. Pariwisata Regional (Regional Tourism)

Yaitu kegiatan kepariwisataan yang berkembang di suatu tempat atau
ruang lingkup yang lebih luas dari pariwisata lokal, misalnya
kepariwisataan Sumetera Utara, Bali dan sebagainya.

Pariwisata Nasional (National Tourism)

Yaitu pariwisata yang berkembang dalam suatu negara.

. Pariwisata Regional-Internasional

Yaitu kegiatan kepariwisataan yang berkembang di suatu wilayah
internasional yang terbatas, tetapi melewati batas-batas lebih dari dua
negara dalam wilayah tersebut, misalnya kepariwisataan ASEAN, Timur

Tengah dan sebagainya.

. Kepariwisataan Dunia (International Tourism)

Yaitu kegiatan kepariwisataan yang berkembang di seluruh dunia,
termasuk di dalamnya regional-international tourism dan national

tourism.

2) Menurut pengaruhnya terhadap neraca pembayaran

a.

In Tourism atau Pariwisata Aktif
Yaitu kegiatan kepariwisataan yang ditandai dengan gejala masuknya

wisatawan asing ke suatu negara tertentu sehingga dapat menambah
devisa bagi negara yang dikunjungi dan memperkuat posisi neraca

pembayaran negara.

. Out-going Tourism atau Pariwisata Pasif

Yaitu kegiatan kepariwisataan yang ditandai dengan gejala keluarnya
warga negara sendiri ke luar negeri sebagai wisatawan. Hal ini akan
merugikan negara asal wisatawan karena uang yang seharusnya

dibelanjakan di dalam negeri dibawa ke luar negeri.
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3) Menurut alasan atau tujuan perjalanan

a. Business Tourism
Yaitu jenis pariwisata dimana pengunjungnya datang untuk tujuan dinas,

usaha dagang atau yang berhubungan dengan pekerjaannya, kongres,
seminar, konvensi, simposium, musyawarah kerja.

b. Vacation Tourism
Yaitu jenis pariwisata dimana orang-orang yang melakukan perjalanan

wisata terdiri dari orang-orang yang sedang berlibur atau cuti.

c. Educational Tourism
Yaitu jenis pariwisata dimana pengunjung atau orang-orang yang

melakukan perjalanan untuk tujuan studi atau mempelajari suatu bidang
ilmu pengetahuan.
4) Menurut saat atau waktu berkunjung

a. Seasonal Tourism
Yaitu jenis pariwisata yang kegiatannya berlangsung pada musim-musim

tertentu.

b. Occasional Tourism
Yaitu jenis pariwisata dimana perjalanan wisatanya dihubungkan dengan

kejadian (occasion) maupun suatu even seperti sekaten di Yogyakarta,
Galungan dan Kuningan di Bali dan sebagainya.
5) Menurut objeknya

a. Cultural Tourism
Yaitu jenis pariwisata dimana motivasi orang-orang untuk melakukan

perjalanan disebabkan oleh adanya daya tarik dari seni budaya suatu
tempat atau daerah.

b. Recuperational Tourism
Disebut juga pariwisata kesehatan. Tujuan dari perjalanan ini adalah

untuk menyembuhkan suatu penyakit seperti mandi di sumber air panas.

c. Commercial Tourism
Yaitu kegiatan kepariwisataan yang dikaitkan dengan kegiatan

perdagangan nasional atau internasional, misalnya expo, fair, eksibisi dan

sebagainya.
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. Sport Tourism
Yaitu perjalanan orang-orang yang bertujuan untuk menyaksikan suatu

pesta olah raga di suatu tempat atau negara tertentu.

. Political Tourism
Yaitu suatu perjalanan yang bertujuan untuk menyaksikan suatu

peristiwa yang berhubungan dengan suatu negara seperti ulang tahun atau

peringatan hari tertentu.

. Social Tourism

Jenis pariwisata ini tidak menekankan untuk mencari keuntungan seperti
studi tour, piknik dan sebagainya.

. Religion Tourism
Yaitu kegiatan pariwisata yang bertujuan untuk menyaksikan upacara

keagamaan.



2.2 Penelitian Relevan
Tabel 2.1 Penelitian Relevan

No Judul Penulis Tahun terbit Sumber Metode Hasil dan pembahasan

1 Analisis Pengembangan Qonnita Putri 2018 Jurnal  Kualitatif Penelitian ini membahas tentang
Potensi Kawasan Wisata Mulyana dan pengembangan potensi wisata Sungai Musi di
Sungai Musi Sebagai Tujuan Galing Yudana Kota Palembang. Penelitian bertujuan untuk
Wisata Di Kota Palembang memahami potensi, aktivitas, dan daya tarik

wisata di kawasan wisata Sungai Musi.
Pengembangan kawasan wisata ini tidak
hanya melibatkan kegiatan pariwisata tetapi
juga pelestarian budaya dan arsitektur lokal.

2 Analisis Potensi Boby Agus 2019 Jurnal  Kualitatif Penelitian ini menggali potensi pengembangan
Pengembangan Objek Yusmiono dan Sungai Batanghari sebagai objek wisata di
Wisata Sungai Batanghari Januardi Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera
Di Kabupaten Banyuasin Selatan. Studi ini menganalisis keadaan wisata
Provinsi Sumatera Selatan sungai saat ini di wilayah tersebut,

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat pengembangannya, dan

mengusulkan strategi untuk mengoptimalkan
pertumbuhannya. Temuan penelitian ini
menyoroti  tingginya  potensi  Sungai
Batanghari untuk pariwisata, khususnya
atraksi kerbau rawa dan keindahan alam
sungai. Namun kendala seperti keterbatasan

T¢



Tabel 2.1 Penelitian Relevan (lanjutan)

Model Pengembangan Jussac

International Musi  Maulana

Triboatton Sebagai Atraksi Masjhoer dan

Sport Tourism Dyah
Wahyuning
Tyas

2019

Jurnal

Kualitatif

sarana dan prasarana, kurangnya transportasi
umum, dan rendahnya pemanfaatan kemajuan
teknologi menghambat perkembangannya.
Penelitian ini membahas tentang
pengembangan dan pengelolaan International
Musi Triboatton (IMT) sebagai atraksi sport
pariwisata. Hal ini menyoroti pentingnya
manajemen olahraga, manajemen pariwisata
acara, dan manajemen kegiatan pendukung
dalam keberhasilan dan keberlanjutan acara.
IMT menggabungkan arung jeram, kayak, dan
balap perahu naga dan diselenggarakan oleh
berbagai pemangku kepentingan. Analisis
SWOT mengungkapkan kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman bagi IMT. Artikel
tersebut  juga menekankan  pentingnya
kegiatan pendukung seperti humas dan
publisitas, pendanaan, dan pemberdayaan
masyarakat. Namun, terdapat penurunan
kualitas acara tersebut, dan diperlukan
perbaikan untuk menjamin keberhasilannya.

(44
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1. Kondisi objek wisata 1. Aksesibilitas
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Analisis Deskriptif
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Arah Pengembangan
Objek Wisata

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



1. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitan ini merupakan peneltian yang bersifat kualitatif dengan menggunakan
format yaitu desain yang bersifat deskriptif kualitatif, dimana agar bisa dapat
menggambarkan, meringkas berbagai situasi, kondisi serta fenomena ralitas sosial

yang sudah ada pada masyarakat. (Bungin, 2009)

Penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini.
Pendekatan deskriptif kualitatif mengacu pada rumusan masalah yang mendorong
penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti
secara menyelurun dan mendalam. Pendekatan kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari orang-orang dan perilaku
mereka. Di bawah studi ini, penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial

dan memberikan suara kepada perasaan dan persepsi peserta.

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan yaitu pendekatan spasial. Pendekatan
spasial adalah salah satu pendekatan dalam ilmu geografi yang mempelajari
keberagaman ruang di muka bumi dengan melihat setiap aspek keruangannya.
Pendekatan ini mempelajari perbedaan lokasi berdasarkan pada perbedaan
struktur, pola, dan proses. Dalam pendekatan spasial, satu hal yang harus
diperhatikan adalah bagaimana ruang yang sudah ada digunakan dan seberapa
banyak ruang yang akan digunakan untuk berbagai tujuan yang sudah dirancang.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk mempelajari persamaan dan perbedaan
fenomena geosfer dengan mempertimbangkan aspek keruangan, lokasi,
lingkungan alam, dan kondisi sosial dan budaya masyarakat adalah komponen

ruang (spasial geografi) yang dikaji.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan area yang dimana tempat itu merupakan tempat
penelitian dilakukan. Penelitia ini berfokus pada daya tarik wisata alam sungai,
khususnya Sungai Ogan. Lokasi dimana dilakukannya penelitian ini adalah
Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu. Penelitian bermaksud
untuk menerangkan daya tarik wisata yang ada di lokasi wisata Pulau Keban

Agung. Untuk lokasi penelitian ini, peneliti membuat peta titik lokasi penelitian.
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3.3 Instrumen Penelitian

Pada penelitian terdapat suatu variabel, yang ingin diketahui karateristiknya, dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengukuran. Untuk mengukur karakteristik
suatu variabel diperlukan alat ukur yang disebut dengan instrumen (Sappaile,
2007). Menurut Sugiono (2013), instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Sedangkan menurut Purwanto (2018), instrumen penelitian pada dasarnya alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen penelitian
dibuat sesuai dengan tujuan pengukuran dan teori yang digunakan sebagai dasar.
(Sukendra & Atmaja, 2020)

Instrumen penelitian dibuat untuk satu tujuan penelitian tertentu yang tidak bisa
digunakan oleh penelitian yang lain, sehingga peneliti harus merancang sendiri
instrumen yang akan digunakan. Susunan instrumen untuk setiap penelitian tidak
selalu sama dengan penelitian lainnya karena tujuan dan mekanisme kerja dalam
setiap teknik penelitian juga berbeda-beda. Data yang terkumpul dengan
menggunakan instrumen tertentu akan dideskripsikan dan dilampirkan atau
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian.
(Sukendra & Atmaja, 2020)

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a) Alat Penelitian
Alat penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut
1. Lembar wawancara untuk diberikan kepada informan dalam melakukan
wawancara untuk mendapatkan informasi tentang variabel yang diteliti.
2. Handphone akan digunakan dalam proses penentuan titik koordinat dari
lokasi penelitian.
3. Komputer/Laptop akan digunakan dalam proses pemasukan data,

pengolahan data, analisis data, penimpanan data dan pengeluaran data.
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4. Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang dimaksud berupa serangkaian perangkat keras yang
akan menunjang proses pembuatan peta dan penulisan penelitian yang akan
dibuat. Adapun perangkat lunak tersebut terdiri atas :
a. ArcGis 10.8 yang akan digunakan sebagai aplikasi utama dalam
membuat peta yang akan diisi informasi terkait dengan data penelitian.
b. Microsoft Office 2007 yang digunakan sebagai aplikasi utama dalam
penulisan penelitian.
c. Aplikasi GPS Essentials yang digunakan untuk menandai titik koordinat
lokasi penelitian.
d. Kamera handphone yang digunakan untuk mengambil foto dokumentasi
penelitian.
b) Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu :
1. Data spasial dengan format shapefile. Adapun data tersebut mencakup
sebagai berikut :
a. Shapefile administrasi Kecamatan Semidang Aji
b. Shapefile lokasi penelitian
2. Data atribut yang berkaitan dengan hal-hal pendukung dari segi potensi

yaitu seperti luas lokasi objek wisata.

3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian merupakan jenis yang terdapat pada

data Primer dan sekunder.

1) Data Primer
Data primer dalam penelitian adalah data yang dikumpulkan langsung oleh
peneliti melalui metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara, atau
eksperimen. Data primer merupakan data yang diperoleh untuk tujuan
penelitian tertentu dan tidak pernah digunakan sebelumnya dalam penelitian
lain. Data primer dapat berupa data kualitatif, seperti opini atau pandangan dari

responden, atau data kuantitatif, seperti angka atau statistik.
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2) Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian adalah data yang sudah ada dan dikumpulkan
oleh pihak lain untuk tujuan yang berbeda, tetapi dapat digunakan kembali oleh
peneliti untuk tujuan penelitian mereka. Data sekunder dapat diperoleh dari
berbagai sumber, seperti publikasi ilmiah, data pemerintah, jurnal, buku, dan
basis data yang tersedia di internet. Data sekunder dapat berupa data kualitatif
atau kuantitatif.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini didapat melalui proses

wawancara langsung dengan pihak pengelola, masyarakat setempat, beberapa

pengunjung, dan pengamatan langsung di lokasi wisata Pulau Keban Agung.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang paling utama atau penting
dalam sebuah penelitian. Tujuan utama dari penelitian yaitu mendapatkan data-
data penelitian objek wisata Pulau Keban Agung di Kecamatan Semidang Aji,
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Dengan menentukan teknik pengumpulan data
apa yang akan digunakan maka peneliti akan mudah untuk mendapatkan data
yang sesuai standar yang telah ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti yaitu:
1) Teknik Observasi
Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa "through™ observation, the
researcher learn about behavior and the meaning attached to those behavior".
Maka dengan teknik observasi, peneliti bisa belajar mengenal perilaku ataupun
makna dan perilaku yang akan ditelitinya.
2) Teknik Wawancara
Teknik pengumpulan data kedua yang akan digunakan yaitu teknik wawancara.
Teknik mengumpulkan data cara digunakan peneliti untuk tanya jawab dengan
pihak-pihak yang terkait objek wisata Pulau Keban Agung. Peneliti akan
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
telah disusun peneliti sebelumnya. Setiap informan atau responden akan diberi

pertanyaan yang sama dan peneliti akan mencatat dan merekamnya.
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3) Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan-catatan tentang kejadian ataupun peristiwa yang
pernah terjadi sebelumnya. Teknik dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen atau data-data dari literatur, media online,
koran dan dokumen yang diberikan oleh informan tentang objek wisata Pulau
Keban Agung yang masih relevan dengan penelitian. Pengumpulan data
dengan teknik dokumentasi bisa dilakukan dengan cara pengumpulan data
dokumen yang berbentuk tulisan atau gambar-gambar dan karya-karya yang
dirasa berasal dari sumber yang terpercaya dan ada kaitannya dengan objek

wisata Pulau Keban Agung.

3.6 Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah analisis data yang akan
memproses data tersebut. Analisis data merupakan suatu proses penting dalam
penelitian yang melibatkan pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga tema-tema penting dapat diidentifikasi
dan hipotesis kerja dapat dirumuskan. (Moleong, 2001).

Dalam penelitian ini, metode analisis deskriptif dengan pendekatan spasial
diaplikasikan untuk menggali dan menggambarkan fenomena yang ada. Peneliti
menggunakan pendekatan ini untuk secara sistematis menguraikan kondisi serta
peristiwa yang diamati, guna merumuskan kesimpulan yang valid. Proses analisis
data melibatkan serangkaian langkah, dimulai dari pengumpulan data hingga
penarikan kesimpulan, yang dilakukan secara intensif sepanjang penelitian.
Keempat langkah utama dalam analisis ini mencakup pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
1) Pengumpulan data
Pengumpulan data dan proses analisis data merupakan dua tahapan yang
terpisah namun saling terkait dalam penelitian. Pengumpulan data adalah
proses memperoleh data atau informasi yang relevan untuk topik penelitian
dari berbagai sumber, seperti observasi, wawancara, kuesioner, atau data
sekunder. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh jawaban atas
pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
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2) Reduksi data
Reduksi data pada proses analisis data adalah tahap awal dalam pengolahan
data yang bertujuan untuk mengurangi data mentah yang diperoleh menjadi
data yang lebih terkelompok dan mudah diolah. Reduksi data bertujuan untuk
menyederhanakan data mentah sehingga dapat dianalisis dengan lebih mudah
dan efisien.

3) Penyajian data
Penyajian data pada proses analisis data adalah tahap di mana data hasil
analisis direpresentasikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami oleh
pembaca, seperti tabel, grafik, atau diagram. Penyajian data bertujuan untuk
memperlihatkan informasi yang ditemukan dari data dan membantu
membentuk kesimpulan dalam penelitian.

4) Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan pada proses analisis data adalah tahap akhir dalam
pengolahan data, di mana hasil analisis data digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Penarikan
kesimpulan bertujuan untuk memberikan jawaban yang tepat atas pertanyaan

penelitian dan menghasilkan temuan yang signifikan.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data adalah cara atau metode yang digunakan untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian akurat, dapat
dipercaya, dan relevan dengan tujuan penelitian. Teknik keabsahan data berperan
penting dalam menjamin kepercayaan dan kualitas data yang digunakan dalam

penelitian.

1) Uji Kredibilitas (Credibility)
Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya
persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti. Ketika di lapangan ditemukan bahwa terdapat
kekurangan, maka permasalahan kekurangan inilah yang akan dieksplorasi
informasinya oleh peneliti lebih detail, bukan yang terkait dengan ketersediaan
sarana dan prasarana. Uji kredibilitas data atau kepercayaan data penelitian
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kualitatif terdiri atas perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan member
check.

Uji Transferabilitas (Transferability)

Dalam penelitian kuantitatif, transferabilitas disebut dengan validitas eksternal
yang terkait dengan konsep generalisasi data. Transferabilitas menunjukkan
derajat ketepatan atau sejauh mana dapat diterapkannya hasil penelitian ke
populasi dimana informan tersebut dipilih. Pada penelitian kualitatif, nilai
transferabilitas tergantung pada pembaca, sampai sejauh mana hasil penelitian
tersebut dapat diterapkan pada konteks dan situasi sosial lain. Jika pembaca
memperoleh gambaran dan pemahaman jelas tentang laporan penelitian, maka
hasil penelitian itu dapat dikatakan memiliki transferabilitas tinggi.

Uji Dependabilitas (Dependability)

Dalam penelitian kuantitatif, dependabilitas disebut reliabilitas. Dikatakan
memenuhi dependabilitas ketika peneliti berikutnya dapat mereplikasi
rangkaian proses penelitian tersebut. Uji dependabilitas dapat dilakukan
melalui kegiatan audit terhadap seluruh proses penelitian. Hasil penelitian tidak
dapat dikataka dependable jika peneliti tidak dapat membuktikan bahwa telah
dilakukannya rangkaian proses penelitian secara nyata.

Uji Konfirmabilitas (Confirmability)

Dalam penelitian kuantitatif, konfirmabilitas disebut objektivitas, yaitu apabila
hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Konfirmabilitas dalam
penelitian kualitatif lebih diartikan sebagai konsep intersubjektivitas (konsep
transparansi), yang merupakan bentuk ketersediaan peneliti dalam
mengungkapkan kepada publik mengenai bagaimana proses dan elemen-
elemen dalam penelitiannya yang selanjutnyamemberikan kesempatan kepada
pihak lain untuk melakukan penilaian hasil temuaanya sekaligus memperoleh

persetujuan diantara pihak tertentu. (Mekarisce, 2020)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Daya Tarik Wisata Pulau Keban
Agung Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Daya tarik alami yang disuguhkan oleh objek wisata alam Pulau Keban
Agung adalah keindahan alam dan aktivitas wisata yang beragam seperti
fotografi, piknik, dan bermain air.

2. Daya tarik bangunan pada objek wisata Pulau Keban Agung terletak pada
fungsi dari setiap bangunan yang ada, estetika bangunan terhadap objek
wisata, dan cerita sejarah dibalik setiap bangunan di sekitar objek wisata
Pulau Keban Agung.

3. Daya tarik budaya pada objek wisata alam Pulau keban agung terbagi
menjadi 3 yaitu budaya lokal yang masil kental, terdapat beragam cerita
rayat yang tersebar di masyarakat, dan keterlibatan warga lokal dalam
pengelolaan objek wisata.

4. Daya tarik sosial pada objek wisata alam pulau keban agung terletak pada
interaksi antara pengunjung dengan setiap individu dalam objek wisata
dan nilai edukasi yang didapat saat mengunjungi objek wisata dalam

konteks pembelajaran.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis dapat memberikan

saran sebagai berikut :

1. Kepada pihak pengelola agar dapat menyesuaikan kembali tata kelola pada
objek wisata Pulau Keban Agung seperti pengelolaan lahan parkir untuk
kendaraan pengunjung.

2. Menyediakan media sosial untuk mempermudah pencarian informasi
mengenai objek wisata Pulau Keban Agung.

3. Meningkatkan kembali pemeliharaan sarana dan prasarana di lokasi objek
wsata Pulau Keban Agung.

4. Pengajuan peresmian objek wisata Pulau Keban Agung menjadi objek
wisata resmi daerah kepada Pemerintah Daerah.

5. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan model penelitian

yang berbeda untuk penelitian selanjutnya.
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